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Abstrak

Merapi sebagai salah satu gunung api aktif di Indonesia, menjadi ancaman bagi permukiman di s€
Terlebih pada erupsi besar 20§@8ng menciptakan bukaan kawah yang meningkatkan potensi ¢
mengarah pada salah satunya Padukuhan PanguRiejatu sisi, Padukuhan Pangukrejo masuk da
Kawasan Rawan Bencana Il (KRB Ihpmun enggan direlokasi. Pasca erupsi 2010, penduduk men
bahwa mereka tidak hanya membutuhkan kearifan lokal namun juga upaya mitigasi yarigkatig
pemerintah. Hingga sekarang keduarbaik kearifan lokal dan mitigasi bencabarjalanbersama dlam
meningkatkarkesiapan penduduk dalam menghadapi erupsi MeragepannyaPenelitian ini bertujuar]
untuk mengidentifikasi kearifan lokal yang masiitakukandan berjalarbersama mitigasi bencar
Padukuhan Pangukrejgang ditinjau pada aspek fsyaitu penataan kawasasistem peringatan dini, da
desain bangunamMetode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan a
data menggunakan teknibontent analysisdan penentuan responden menggunakan tefuifosive
samping. Berdasarkan hagikenelitianpada akhirnyaidapatkan bahwierdapapemaknaan sama dan pqg
kunci yangsaling terkait yang membuat kearifan lokal masih dijalankan hingga sadarnnberjalan
beriringan dengan mitigasi bencana

Kata kunci: kearifan lokal, mitigasi bencammnung apiGunung Merapi, Padukuhan Pangukrejo.

Abstract
Title: Local Wisdom in Volcanic Disaster Mitigation in Pangukrejdillage Post 2010 Eruption

Merapi, as one of the active volcanoes in Indonesia, become a threat to the surrounding sett
Especially large eruption that happened in the 2010 which created avptings that increased th
potential for eruptions leading to Pangukrejo Village, as one of it's area. On the other hand, Pang
Village included in the DisastéProne Area Il (KRB Ill) but refused to be relocated. After the 2
eruption, people rdized that they need not only local wisdom but also mitigation efforts by govern
Until now, both local wisdom and disaster mitigation have worked together to increasing the prepal
of the people in this village to face future eruptions of MerHpis study aims to identify local wisdom th
still being carried out and worked together with disaster mitigation in Pangukrejo Village, which reyv
from the physical aspects, such as zone planning, early warning systems, and building designarthe
use descriptive qualitative method with data analysis using content analysis technique and ¢
respondents using purposive sampling technique. Based on the results of the research, it was fing
that there are the same meanings and intatesl key patterns that make local wisdom still being car
out and worked together with disaster mitigation.

Keywords:ocal wisdom, volcanic disaster mitigatidierapi Volcang Pangukrejo Village
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Pendahuluan mengalami lebih dari 80 kali erupsi
(Pemerintah Kabupaten Sleman &
Letak Indonesiayang berada pada Badan Penanggulangan Bencana
pertemuan tiga lempeng yaitempeng Daerah (BPBD)DIY, 2020). Gunung
Eurasia, IndeAustralia, dan Pasifik api ini pernah mengalami erupsi besar
menghantarkan Indonesia padayang terjadi pada tahun 1872 dan 1931
kerawananberbagai potensi bencana.Peristiwa erupsi terbesdainnya juga
Namun di satu sisi, Indonesia terjadi pada Oktobelovember 2010
menyimpan banyak kearifan lokal yang(Wahyunto & Wasito, 2013)dan
dimiliki ~ setiap  daerah untuk menjadi erupsipaling kuat dibanding
mendiadapi potensi bencana didua erupsi besar yang telah disebutkan
daerahnyaContomyaa d a Ismdn@ i sebelumnydJeowono, 2010)
yang berhasil menyelamatkan
penduduk Pula@imeuluedaritsunami Walaupun memiliki potensi bencana
pada tahun 200@National Geographic Yang tinggi,nyatanya wilayahMerapi
Indonesia, 2019 Atau contoh lainnya masih banyak ditinggali oleh penduduk.
Omo Hada dan Omo Sebua di NiaPahkan setelah kejadian erupsi yang
Selatan yang berhasilelamat dari terjadi pada tahun 2010, program
gempa yang terjadi pada tah@f05 Pemerintah untuk merelokasi beberapa
meskipun mengalami beberapaPpermukiman yang masuk dalam KRB
kerusakan karena faktor seperti !l (Kawasan Rawan Bencana llI) tidak
perawatan dan usia kayyang tua berjalan lancar Penduduk menolak
(Gruber, 2011) Lainnya juga ada Program tersebutdan lebih memilih
Berugak dan Bale Kayuq diombok kembali pada rumah mereka yang
yang bertahan menghadapi gempdanemiliki potensi bencana tinggsalah
tahun 2018, yang akhirnya dijadikan satunya adalah Padukuhan Pangukrejo.
hunian sementara dan poskolenh Padukuhan ini berada di Desa

pendudukMunandar, Silvia& Wenas, Umbulharp dengan jaral6,5 km dari
2018; Handayani2019. puncak Merapi (Pemerintah Kabupat

Sleman & BPBD DIY, 2020Q)
Akibat dari kondisi Indonesia yang menjadikamya wilayah permukiman
berada pada tiga lempeng tersebufpaling dekatlengan Merapili desa ini
salah satunyamemkawa padabencana
vulkanik dengan resiko  yang @
mematikanindonesia tercatat memiliki 3
129 gunung api aktif(BBC News,
2010) yang terhubunglengan gugusan
gunung api aktif lainnya di dunia, atau
sering dikenal dengaming of fire.
Merapi menjadi salah satwiung api
yang paling dikenal di Pulau Jawa,
terletak di perbatasan Provinsi Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta (DI.Y.), serta merupakan
gunung api yang sangat aktif dengan
rentang intensitas erupsi yang cukup
sering terjadi. Sejak tahun 1768 hjjag = Gambar 1. Padukuhan Pangukrejo dalam

sekarang, Merapi bahkan tercatat telah peta KRB Merapi
SumberMAGMA Indonesia, 2010
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Pasca erupsi 2010, pemerintah gencarara dalam menghadapi masalah
memberikan merekapelatihan dan kehidupan masyarakat pada masa itu,
sosialisasi mengenai bencana gununtentunya juga mengandung
api, Merapi, dan juga mitigasi sertapengetahuan dalam menyikapi
evakuasi. Hal ini pun mulai disambutlingkungamya,  termasuk  dengan
baik dan diterima oleh penduduk, sebalpotensi bencangang ada Sehngga
erupsi kala itu meninggalkan kenangarkearifan lokal mempunyai peran
dan pembelajaran penting bagi merekapenting dalam memitigasi bencana
bahwa disampingkearifan lokaljuga yangdidasarkan pada pengetahuan dan
memerlukan mitigasi bencana untuk pengalaman yang dialami generasilama
melengkapi  dan meningkatkan dan terus bgroses atau berkembang
kesiapan Seiingga selah erupsi mengikuti siklus bencana.

waktu itu, mereka lebih terbuka pada

upaya mitigasi yang dilakukan Di sisi lain, dilam Peraturan Kepala
pemerintah maupun pihak lainnya padd3adan  Nasional ~ Penanggulangan
permukiman mereka. Akhirnya, Bencana (BNPB) Nomor 4 Tahun 2008
sebagia kearifan lokal yang dimiliki Tentang Pedoman Penyusunan
padukuhan inseiringwaktumengalami Rencana Penanggulangan Bencana
perubahamaknamenujualasan logis, Mitigasi struktural sebenarnya dapat
dan sebagiarlainnya yang memang dikategorikan dalam penataan kawasan,
cara mengenali gejala alanidak Sisem peringatan dini, dan desain
berubah namutebihdilengkapi dengan bangunan Sama halnya ehgan
bukti catatanalatalat modernHal ini  kearifan lokal, di manamasyarakat
merupakan respon yang dilakukantradisional umumnya memiliki

penduduk agar lebisiap menghadapi Pengetahuan lokal dan kearifan ekologi
erupsi Merapi dalam memprediksi dan melakukan

mitigasi bencana alam di daerahnya
Kearifan lokal sendiridapat diartikan (Permana, Nasution, & Gunawijaya,
sebagai sebuahasil pemikiranlokal 2011). Dalam Depari (2015), kearifan
yang bersifat bijaksana, penuh kearifanlokal yarg ada di Merapi dapat
bernilai baik, yang tertanam dan diikutimempengaruhi sistem tata kawasan di
oleh masyaradnya (Sartini, 2004). sana, baik melalui mitos ataupun
Kearifan lokal juga dapat diartikan falsafah yang dipercaya. Kearifan lokal
untuk menggambarkan pengetahuajuga dapat berfungsi menjadi sistem
yang dimiliki dan diterapkan oleh suatuperingatan dini dengan memberikan
kelompok masyarakat dalam memenuhinformasi menggunakan bahasa yang
kebutuhan sehahiari dan berhubungan mudah diterima masyakat (Ragil,
dengan permasalahan lokal tempaPramana, & Efendi, 2020). Selain itu,
mereka tinggal (Heniningrum & kearifan lokal dapat terlihat dalam
Junining, 2016). Kearifan lokal bisa desain bangunan yang berusaha
didefinisikan juga sebagai pengetahuameradaptasi dengan keadaan alam
yang datang dari pengalaman kelompoknasyarakatnya tinggal, dan termasuk
masyarakat yang terakumulasi daridengan adanya adaptasi terhadap
pengetahuan lokal (Kongprasertamornpotensi bencana di lingkungan tersebut
2007). Meskipun kearifan lokal tidak (Juhadi, Muis, & Sriyanto, 2018).
seluruhnya atau sepemya
mengandung nilai mitigasi bencana.Dikatakan bahwa upaya mitigasi

Namun, melihat kearifan lokal sebagaibencana tidak bisa hanyalengan
mengandalkan sarana dan prasarana
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yang dibangun dengan teknologipurposive sampling yang mana
modern, tetapi juga memerlukanpenentuannya bukan berdasarkan strata
adanya pemahaman dari masyarakahaupun acak, namun lebih kepada
dalam bentuk kearifan lokalJati, tujuan tertentu yangingin dicapai
2021).Berdasarkan hdial yang telah (Arikunto dalam Hanifah, 2016), dalam
disebutkan datas maka bukanlah tidak hal ini adalah orangrang yang
mungkin jika kearifan lokal dapat mengerti mengenai kearifan lokal yang
berjalan beriringan dengan mitigasiada pada Padukuhan Pangukrejo.
bencana masa kini.Maka dalam Pengumpulan data dilakukan dengan
penelitian  ini  bertujuan  untuk observasi dan wawancara mendalam
mengidentifikasi kearifan lokal yang (in-depth intervieyw kepada tokoh
masih dilakukan dan berjalan bersamaokoh masyarakat di Padukuhan
dengan mitigasi bencana yangPangukrejo untuk mendapatkan
diberikan pemerintah di Padukuhankualitas jawaban yangkuratmengenai
Pangukrejp  dalam pendekatan kearifan lokal, terlebih lagi dalam
arsitektur dilihat melalui penataan menggali makna atau nilai dari mitigasi
kawasan sistem peringatan dini, danbencana yang tersimpan didalamnya.
desain bangunarDiharapkan melalui Kajian teori selain digunakan dalam
penelitian ini dapat memberikan mengumpulkan &arifan lokal di lereng
pengembangan informasi  bahwaMerapi, juga menjadi dasar peneliti
kearifan lokal bukanlah sesuatu yangdalam menentukan nikailai mitigasi
kuno dan ditinggalkan, melainkdapat bencana yang terkandung dalam
berjalan bersama dengan mitigaskearifan lokal yang masih dilakukan
bencana saat ini untuk saling ataupun kebiasaan yang baru.
melengkapi  dalam  meningkatkan

kesiapa masyarakat menghadapi )
bencana. Hasil dan Pembahasan

Gunung Merapi
Metode Menurut tipenya, Gunung Merapi

masuk ke dalam gunung api tipe A,
Penelitian ini menggunakan metodeyang manamemiliki catatan letusan
deskriptif kualitatif dengan tujuan sejak tahun 160Q0MAGMA Indonesia,
untuk dapat mendeskripsikan dengar2021). Secara morfologi, Merapi
baik mengenai kearifan lokal yangberbentuk kerucut dengan kubah lava di
masih dilakukan dengan menganalisipuncaknya dan memiliki karakter
data yang bukan bersifat statistikkhusus yang disebu tipe Merapi
nanmun lebih kepadajawaban yang (Zaennudin, 2010)Sementara secara
berkualitas Sementara untuk geodinamik, Merapi terbentuk pada
pengolahan datanya menggunakamusur kepulauan akibat subduksi
teknik content analysis dengan pertemuan Lempeng Inddustralia
mengkonfirmasi  pada respondendengan Lempeng Asia (Yunita,
terpilih mengenai kearifan lokajang Prinadiastari, & Ridwan, 2014).
memiliki nilai mitigasi bencanadi
lereng Merapi yang telah dikumgain Menurut Pemerintah Kabupaten
dalam kajianteori. Agar mendapatkan Sleman & BPBD DIY (2020)
informasi atau kualitas jawaban yangmenjelaskan bahwa Gunung Merapi
baik, maka dalam menentukanberbentuk sebuah kerucut dengan

responden menggunakan teknikkomposisi magma basaltik andesit
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dengan morfologi bagian puncaknyagas vulkanik beracurCO, CQ, HCN,
dicirikan oleh kawah yang berbentukH.S, SQ, HF, dl) dengankonsentrasi
tapal kuda dandi tengahnya tumbuh di atas arbang batas yang dapat
kubah lava. membunuh. Beberapa macam gas
berbahayayang disebutkan diatas
Berdasarkan Pemerintah Kabupate seperti belerang dioksida (90karbon
Sleman &BPBD DIY (2020), letusan dioksida (CQ), dan hidrogen florida
Gunung  Merapi dicirikan  oleh (HF) juga terkandung dalam dehtau
keluarnya magmamenuju permukaan apu dan pasir vulkanik. Karena
yang kemudiamembentuk kubah lava kandungannya inilatmaterialvulkanik
di sekitar puncak. Munculny&ubah persifat asam dan korosiSementara
lava baru biasanya disertai dengarmyntuk bahaya sekunder diantaranya

pengrusakakubahlama yang menutup |ahar hujan, banjir bandang, longsoran
aliran sehingga terjadi guguran lava.ylkanik.

Lava baru di permukaan akan
membentuk kubah yang tumbuhBerdasarkan  catatan Pemerintah
semakin besar. Pertumbuhan kubatKabupaten Sleman &BPBD DIY
lava ini sebanding dengan laju aliran(2020), erupsi gumg Merapi sejak
magma yang bervariasi hinggatahun 18721931 lebih mengarah pada
mencapai ratusan ribu meter kubik petbarat dan barat lautetapi sejak erupsi
hari. Kubah lava yang tumbuh danbesar yang terjadi pada tahun 1930
membesar menyebabkan 1931 arah erupsi lebih dominan
ketidakstabilan. Ketidakstabilan ini mengarah pada barat daya hingga tahun
ditambah dengan doroagtekanan gas 2001. Erupsi pada tahun 2006 terjadi
dari dalam menyebabkan longsorperubahan dari baratlaya ke arah
sebagiandan menjadiawan panas. tenggara dengan membentuk bukaan
Awan panas ini mengalir secara kawah yang mengarah pada Kali
gravitasi menuruni lembah sungaiGendol. Skenario kedepan, erupsi
denga kecepatan 10050 km/jam dan sebagian akan mengarah pada bukaan
berhenti ketika energi geraknya habis. kawah di sisitenggaraselatanakibat
letusan besar yang terjadi pada tahun
Awan panas inilah yang menjadi 201Q danbaratbarat lautserta likaan

bahaya utama bagi penduduk sekitarkarena runtuhnya kubah lava pada
Awan panas merupakan aliran mass@agian barabarat daya.

panas dengan suhu yang dapat

mencapai sekitar 36800°C dengan Kondisi Eksisting Padukuhan
wujud campuran gas ad material Pangukrejo

gunung api berbagai ukuran yangPadukuhan Pangukrejo terletak di
bergumpal dan bergerak turun secargereng bagian atas dari Gunung Merapi
turbulen (Pemerintah  Kabupaten dan menjadi bagian dari Desa
Sleman &BPBD DIY, 2020) Selain Umbulharjo. @ Batas utara dari
awan panasKementrian Energi dan padukuhan ini adalah adukuhan
Sumber Daya Mineral Badan GeologiPelemsari yang sudah tidak dihuni lagi,
& Pusat Vulkanologi dan Mitigasi pada bagianselatan terdapat Dusun
Bencana Gdogi (2015) menyatakan Gondang, sementara pada sisi barat dan
bahwa bahaya langsung dari erupsiimur diapit Sungai Kuning daBungai
lainnya adalah leleran lava, jatuhanOpak. Pola permukiman penduduk di
piroklastik atau yang disebut hujan abupadukuhan ini cenderung menyebar dan
yang jatuh mengikuti arah angin, danberkembang secara orghkni
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(Pemerintah Kabupaten Sleman &
Erupsi besar pada tahun 2010BPBDDIY, 2020)dengan skala letusan
menjadikan padukuhan ini dan 8yang tidak sebesar 201Berdasarkan
padukuhan lainnya di Cangkringankeadaan tersebut maka dapat dikatakan
masuk dalam KRB Il yang masuk pahwa penduduk belum dalam kondisi
dalam program relokastiengan lokasi kesiapan yang baik ketika erupsi tahun
huntap (hunian tetappadukuhan ini 2010 karena arah erupsi yang belum
berada di PlosokereNamunpenduduk pernah mengarah pada mereka. Pasca
menolakuntuk direlokasidan memilih erupsi tersebut mereka sadar
kembali pada rumah lama merekamemerlukan mitigasi bencana selain
Alasamya adalah adanya keterikatankearifan lokal yang dimiliki. Akhirnya,
dengan lingkungan mereka yang tidakpada beberapa kearifan lokal yang,ada
bisa dilepaskan. Selain itu mereka tidak’nengajami perubahan makna menuju
biasa dengan luasanmah yang lebih hal logis yang dipertahankan karena
kecil, karena huntap yang dibangunbukti-bukti dalam mitigasi bencana saat
dengan tipe 36, sedangkan rumafini dan kearifaniokal mereka merujuk
mereka terhitung lebih luas denganpada hal yang sama, dan dapat berjalan
lebar sekitar @ meter dan panjang 10 periringan  untuk  meningkatkan

13 meter. Selain itu juga mengenai jaralkesiapan mereka menghadapi erupsi ke
tempuh untuk sektor pekerjaan merekaepannya.

yang lebih dekat di mhukuhan ini

daripada di huntap. Jarak tempuh darKearifan lokal di padukuhan ini pada
titik kumpul padukuhan ini di Merapi mulanya lebih banyak didominasi
Garden sampai di huntap Plosokereglengan anggapan bahwa Merapi
sekitar 4,7 km. Artinya jika penduduk sebagai sosok yang dituakan dsang
memilih berada di huntap, mereka haru®ahurelsa yang memiliki (menguasai)
menempuh jarak sekitar 4,7 km untukkerajaan gaib. Merapi pun juga
sampai di padukuhamal mereka dan dipercaya memiliki keterkaitan dengan
menempuh jarak lagi untuk sampai diLaut Selatan yapsamasama memiliki
tempat sektor pekerjaan mereka dalarkerajaan gaib. Namun seiring pasca
setiap harinya, dan artinydal ini  erupsi 2010, kepercayaan ini mulai
menjadisesuatyang melelahkan bagi meluntur tergantikan dengan
merekaserta menjadi salah satu alasampemaknaan yang lebih dapat diterima
mereka menolak untuk direlokasi nalar danberjalan bersama mitigasi

bencana yang modern.
Sebelum erupsi 2010, epduduk di

Padukuhan Pangukrejo dikenal
memiliki kearifanspritual (Nugroho &
Sutaryono, 2015)Mereka memitigasi
erupsi Merapi dengan kearifan lokal
yang dimiliki dan cenderungmenolak
mitigasi yang diberikan pemerintah.
Penduduk di padukuhan inpada
umumnya belum pernahmengalami
kejadian erupsi seperti yang terjadi
pada tahun 201(karena erupserupsi
sebelumnya mengarah pada barat dan
barat dayaKkemudian pada tahun 2006
erupsi mengarah menuju Kali Gendol
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warung untuk mendukung wisata
A tersbut, dan penggalian pasir. Aktivitas
: warga dimulai dar pagi hingga

menjelang sore. Kondisi sosial dan
budaya di padukuhan ini memang
dikenal memiliki karakter tradisional
siaga bencana, atau dikenal kearifan
lokal, mengingat lokasinya yang dekat
dengan Merapi dan sering menghadapi
serta terdampak erupsi (Nwfpo &
Sutaryono, 2015).

Kearifan lokal yang masih dapat
ditemui pada padukuhan ini di
antaranya adalalrmemayu hayuning
bawana, ambrasta dur hangkasserta
gugon tuhon yang tercemin pada
penataan kawasan merekamu titen
dalam mengamati gejala alam serta
kentongardan klakson kendaraan yang
menjadi sistem peringatan dini bagi
penduduk. Serta adaptasi dalam hunian
mereka terhadap bahaya erupsi Merapi
yang didominasi degan atap miring
eterangan: baik pelana maupun perisaserta
P— penggunaan material dan strukturnya

Aveu Sebaran Materil Frupsi

. jugagarasikendaraan.

Lapangan

Areit Tidale Dihuni Paduluhan Pelemsiri

Huran

Sementara dalam mitigasi bencana
yang diberikan pemerintah pada
padukuhan ini diantaranya adalah
sosialisasi dan pelatihan mengenai
bencana gumg api, bahaya erupsi
Gambar 2. Peta Pangukrejo Merapi, pemetaan zona berbahaya,
Sumber: Olahapenulis 2022 prosedur evakuasi dan  sistem
peringatan dini.
Total penduduk di padukuhan ini
berjumlah 762 orang dengan 251 kepal& €nataan Kawasan _
keluarga Pemerintah  Kabupaten Merapi yang saat itu dipercaya
Sleman &BPBD DIY, 2020). Secara Mempunyai kerajaan gaib memiliki
ekonomi, sebelum erupsi 2010Sebaran di sekitar puncak bagian hutan
padukuhan ini didominasi denganléreng atas sehingga penduduk
peternakan sapi perah sejak tahun 199@engramatkanwilayah tersebut dan
(Nugroho & Sutaryono, 2015). Namun menjauhkan permukiman mereka dari
pasca erupsi tersebut hingga Sekara:g_anadenganhutan kelola yang berada
peternakan Sapi berkurang da |antaranya. Kargna Splrltualltas
penduduk lebih mengarah padaPendudukyangmasih sangat kentahat

pariwisata Lava Tour Merapi, Waru_ng itu, maka mel’eka menghormaﬂ dengan
cara tidak mengganggu aktivitas yang
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berbeda dimensiAdanya hutan kelola kebaikan Merapi, penduduk pun
yang beradaliantara hutan lereng atasmemelihara kelestarian lingkungannya
dan permukiman dapat dikatakan Ini terwujud dalam ungkapamemayu
menjadi ruangpemisahatau perantara, hayuning bawana, ambrasta dur
yang digunakan pendudukuntuk hangkara dan juga gugon tuhon
berkeburdengn caranenanami pohon Memayu hayuning bawana, ambrasta
dan rumputkalanjana(rumput gajah) dur hangkaramerupakan filosofi Jaa
untuk pakan ternak yandgjambil pada yang memiliki arti bahwa manusia
pagi, siang dan menjelang sore harihidup di dunia harus mengusahakan
Sehingga intensitas kegiatananusia keselamatan, kebahagiaan, dan
dengan dimensi lain (kerajaan Merapi)kesejahteraan, serta memberantas sifat
tidak bersinggungan lasgng. angkara murka, serakah, dan tamak
(Fafa, 2019)Memayuberasal dari kata
ayuy, memayuwlapat diartikan membuat
ayuy sementara hayuning bawana
artinya kecantikan alam semesta,
karengbawana(jagat raya dan seisinya)

_ sejak Tuhan menciptakannya sudah
s ayu; ambrast artinya menghilangkan

[ atau memberantgs dur hangkara
adalahsifat jahatatau angkara murka
(Darodiji, 2021).

|
-
|
1
I
—d
I
]
|
I
|
|
|
I
|
:

>

N Gunawan (2015) mengatakan bahwa
filosofi ini mengajak penduduk untuk
menjaga  kelestarian alam dan
kesejahteraan dalam hidup serta untuk
tidak bersikap serakaBehingga dalam
hal ini dapat dikatakan, dengan menjaga
kelestarian alam membukélimpahan
hasilyangbaik, artinya upaya ini salah
satu bentuk dalam mencapai dan
menjaga  kesejahteraan sekaligus
kebahagiaan penduduk Pelestarian
alam juga dapamembantu menjaga
keselamatan mereka dengan tidak
meningkatkan potensi bencana lainnya
seperti longorakibat gundulnya hutan
karena mereka telah berhadapan dengan
Gambar 3. Petapembagian zona erupsi Jika mengedepankan sikap
e oy, serakah, tamak Serta angkara murka,
yang terjadi justru eksploitasi alam

Karenapenduduk menganggap Merapiyang merugikan mereka sendiri baik
sebagai sosok yang dituakan datah dari kesejahteraan dan kebahagiaan
memelihara mereka denganyang tidak tercag maupun dengan
memberikan kelimpahan hasilan @danya peningkatan potensi bencana
potensi alam.Maka sbagai bentuk lainnya.

saling menghormati dan membalas

! "
bt - ——————————————— Ampabikuamathin —— - ———————————
I
I
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I
|
I
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Sementara gugon tuhon adalah erupsi seperti awan panas maupun
piwulang sing ora tinemu nalar banjir lahardan juga jalur evakuasi di
nanging digatekake lan dituruti dening Jalan Ebeng Jalan Bebeng dipilih
masyarakatGugon tuhoradalah ajaran sebagai jalur evakuasi karena lebih
yang tidak dapat dinalar tetapilebarsekitar6 meterdibanding dengan
diperhatikan dan dilak@n oleh jalan permukiman lainnya yang
masyaraka(Kumparan, 2021 Artinya  berkisar 2,5hingga4 meter Dengan
bahwagugon tuhormerupakarucapan lebar tersebut, Jalan Bebdegih dapat
masyarakat Jawa yangengarah pada mengakomodasi penduduk ketika
laranganataupun pantangan yang telahevakuasiterlebihmengenaperputaran
ditetapkan dalam suatu lingkungankendaraan dajumlah kendaraan yang
penduduk Dalam Gunawan (2015), dapat ditampung ruas jalan .irBelain
gugon tuhon diartikan sebagai itu Jalan Bebeng yangenderundinear
pantangan atau larangan untuk tidakmemungkinkan agar kendaraan bisa
memasuki area terlarang atau keramanelaju cepat jika dalam sknario
maupun menebang pohon paling buruk saat evakuaepat dikejar
sembarangan awan panas yang turubetak 5 titik

kumpul evakuai juga berada pada
Bagi pendudukPangukrejp memayu Jalan Bebeng ini

hayuning bawana, ambrasta dur

hangkaradan gugon tuhonini saling Jalurawan panas telah dipetakan sejak
berhubungan  Dalam penataan lama seiring dengarcatatan letusan
kawasan, rareka menjaga agar tidakyang terjadi, dan jika disandingkan
berikap serakah dengammembuat dengan karifan lokal di padukuhan ini
pembagian zona yang diikygantangan area lereng atas merupakan zona paling
maupun larangan agar hutaietap berbahaya dan selalu menjadmpat
lestari yang mana hutan kelola merekamengendapnya material erupsi seperti
dapat menjadi zonbuffer, dandengan runtuhan kubah lava yang tidak terbawa
pantangan atau larang terselm#pat sebagian oleh awan panas.

membuat penduduk menjauhi area »

berbahaya Mengingat pula bahwa ///fj 77

erupsi dapat menyebabkan longso 22— 27247

terlebih permukiman mereka beradia (;1,
lereng Makapotensi bahaymi ditekan 7~
dengan menjag&elestarian hutan dan =~~~
pohonpohon tuauntuk tidak ditebang —~*#%7°®
sembarangan yangliwadahi dalam
pantangargugon tuhon Pohorpohon
tua kala itudipercaya sebagdempat :
tinggal utusan dari Merapi untuk
menjaga area hutaiaik hutan lereng , "
atas maupun hutan kelola penduduk =~
Sehingga dijadikan pohonpohon =" wemm
keramatyang tidak boleh dipotong P

B 1930Fiow
A

1930 Surge

I osoFiow

1969 Surge

1994 Flow
1994 Surge

2006/05 Surge + Flow

2006/06 Surge

I 2006/06 Flow

I 2010110 Surge
I 2010/10 Flow

2010/11 Surge

Il 201011 Flow

Miti i dari intah . Gambar 4. Peta aliran dan endapan
itigasidarl - pemerintah - mengenal piroklastik Merapi tahun 1930-2010

p?nataan kawasan sendiri  sudah symberiavigne, Morin, & Surono, 2015
dilakukan dengan pemetaan zertmna
berbahaya yang menjadi jalur material
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Pemetaan zona bahaya lainnya dafTaman Nasional Gunung Merapi
pemerintah adalah sungaingai yang (TNGM).

berhulu di Merapi.Sungaisungai ini

menjadilangganan dialiri banjir lahar Sehingga dalam penataan kawasan,
sehingga pemerintah mengeluarkarmeskipun padukuhan imhasuk dalam
peta bahaya banjir lahar yangKRB Ill yang enggan direlokasiamun
disosialisasikan pada warghka dilihat Permukimanmerekasebenarnyaelah
pada kearifan lokal, padukuhan ini jugasejak lamaberusaha untuk menjauhi
mengeramatkan sungai yang dipercayareaarea berpotensi bahaya tinggi
sebagai jaluryang menghubungkan karena menjadi dan selalu dilewati
Merapi dan Laut Satanmelalui media Mmaterial erupsi. ~Walaupun area
air dulunya. Sehingga pada saat itupermukiman mereka juga tidak luput
permukiman mereka selain menjauhi dari bahaya, namun mereka tidak
hutan lereng atgsga menjauhi sungai membahayakan diri dengan mendekat
dalam padukuhan inadalah Sungai Pada arearea denganbahaya yang

Kuning dan OpakSetelah erupsi 2010, lebih tinggi. Dalam artian,meskipun
penduduk lebih memahami bahwa Seluruhareamasuk dalam zona bahaya,

sungaisungai  tersebut dijadikan mereka berusaha menghindari aseea

keramat karena sebenarnyanenjadi yang paling berbahayalan memilih

area aliran banijir lahatingin. pada zom bahaya yang lebirendah
untuk kelangsungan hidup mereka.

W R . ’ Pasca 2010 pun mereka telah
- menyadari bahwearifan lokal yang
dimiliki mempunyai keterkaitan dengan
mitigasi yang modern Perlahan
pemaknaan kearifan lokal mereka
berubahkepada zonaona berbatya
daripada zonaona keramat, yang
menurut mereka di perkembangan
jaman sekarang lebih dapat diterima
akal pun dengamnakturun penduduk
yang mulai lebih berpikiran pada
moderndan halhal logis

Gambar 5. Peta zonasi bahaya banijir lahar
dingin Merapi
SumberDongeng Geologi, 2010

Selain ity berjalannya upaya mitigasi
dari pemerintah dan kearifan lokal
penduduk didukung dengan adanya
kerjasama dari kedua pihak untuk
melestarikan hutan lereng Meragéan
sungai Mereka baik pemerintaklan
pendudukselalu mengadakan program
untuk melakukan penamman pohon
kembali terlebih setelah terjadi erupsi,
agar hutanyang hangus terkenawan
panas bisa kembali hijamengingat
hutan lereng Merapi ditetapkan sebagai
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s suhudari hari biasanya, hewdrewan

/ yang turun da hutan lereng atas, dan
juga pengamatan morfologi Merapi.
Terjadinya gempa ini merupakan salah
satu tanda dari peningkataaktivitas
vulkanik yang disebabkan oleh
pergerakan magma yang menuju
puncak.Intensitas jumlah gempa yang
terjadi tidak dapat dipékan, dan
tergantung pada seberapa banyak
pergerakan magma yang terjaglegitu
pula dengan peningkatan suhu panas
dari  biasanya. Ketika gunung
mengalami  peningkatan aktivitas
vulkanik, suhu di sekitar akan terasa
lebih panas dari biasany@eningkatan
sthu ini pun tidak dapat terukur pasti
pada kisaran berapsgbalpeningkatan
suhu inijugabergantung pada seberapa
banyak magma yang bergerak menuju
puncak. Suhu di padukuhan ini
biasanyat+ 20° C, sementara ketika
Sistem Peringatan Dini Merapi ~ mengalami  peningkatan
Sistem peringatan dini dalafentuk aktivitas bisa mencapai+x 30° C.
kearifan lokal yang masih dijalankdn Ditambah dengan penduduk yang
padukuhan indi antaranya adalahmu ~ mengamati morfologi Merapidalam
titen, kentongan, dan kebiasaan barlhal ini jika dikaitkan padeciri erupsi
yang terbentuk adalah klaksonMerapi, maka morfologi yang
kendaraanlimu titen yang merupakan dimaksud adalah pertumbuh&ubah
caraniteni alam ataujika diartikan ke lava yangterbentuk di kawah Merapi
dalam bahasa Indonesidalah hasil Kubah yang tidak stabil ini bisa runtuh
pengamataatau mencermatanda atau Sewaktuwaktu dan bisa menjadi
gejala alam yang terjaddalam konteks gulungan awan panadaka dari itu
ini, ilmu titenmenjadi sebuah kepekaanketika penduduk mulai merasakan
yang berdasarkan pengalamamang gejala alam seperti gempa dan suhu
berulangdalam mengenal gejagejala yang memanasnereka akan lebitutin
alam sebelum terjadinya erupsi.lagi untuk mengantakubah lava yang
Diungkapkan oleh Ragil, Pramana, &terbentuksebagai bentukewaspadaan
Efendi (2020)ilmu titen yang ada di mereka. Ditambah lagi adanya
lereng Merapi diantaranya adalahsosialisasi dan pelatihan mitigasi yang
hewanhewan yang menuni lereng, diberikan  pemerintah,  penduduk
dan juga peningkatan suhu diluar harimelengkapi upaya tersebut dengan
biasanya. mencari kebenaran melaluiweb

MAGMA Indonesia yangmelaporkan

Dalam padukuhan ini ditemukaimu  aktivitas gununggunung di Indonesja
titen yang masih dilakukan diantaranyaatau melalulive streamYouTube milik
adalah gempgempa kecil dengan BPPTKG yang selalu menyiarkan
intensitas semakin seringeningkatan keadaan Merapi setiap sadal lainnya

Gambar 6. Analisis penataan kawasan
Pangukrejo
Sumber: Olahapenulis 2022
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penduduk memiliki HT Kfandy talky)
untuk mendapatkan informasi dari

pihak pemantau Merapi, dan juga adz::
grup Whatsapp yang dibentuk mulai g:
dari dasawisma hingga satu padukuha ::
sebagai media komunikasi mengena :
erupsi Merapi.

Gambar 7. Titik sebaran gunung api di
Indonesia
Sumberhttps://magm.esdm.go.iddiakses
Mei 2022

Gambar 8. Live streamingaktivitas vulkanik
Merapi
Sumberhttps://youtu.be/rhLBLD5tkuc
diaksesMei 2022

Dalam mengmati gejala alam terkait
peningkatan aktivitas Merapi, dari
pihak pemerintah pun juga telah
memasang alalat modern untuk
mengukur gejala yang terjadi dalam
mempertimbangkan penetapalevel
atau status Merapi.Alat-alat tersebut
tersebar disekitar areaMerapi dan
dibantu dengan pos pengamdari
beberapa sisi.
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Gambar 9. Peta lokasi monitoring Merapi
Sumber: Lavigne, Morin, & Surono, 2015

Sementara mengenai hewlagwan
yang menuruni lereng Merapi, yang
dapat ditemudi padukuhan ini adalah
Kera EkorPanjang Sayangnya, hewan
hewan ini mulai sedikit dan terkadang
turun setelah erupsi terjadsehingga
halini tidak bisa menjadi patokan pasti
dalam mengenali peningkatan aktivitas
vulkanik ~ Merapi  Hewarthewan
tersebut tidak menemukan sumber air
untuk mnum karena keringatau air
yang masih panas untuk diminum.
Selain itu juga sumber makanan mereka
yang hangus terkena gulungan awan
panas, sehingga mereka menuruni
lereng hingga permukiman untuk
mencari makanan dan minuman. Hal ini
pun yang ditemui peneliti ketika
melakukan observasi beberapa hari
setelah erupsiangterjadi pada 9 Maret
2022 kera datang pada permukiman
penduduk untuk mencari makandan
minuman

Gambar 10.Kera terlihat di permukiman
penduduk Padukuhan Pangukrejosetelah
erupsi 9 Maret 2022
SumberDokumentasi penuli®022
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Sistem peringatan dini lainnyaari terdengar dseluruhpadukuhan seirm
pihak pemerintah adalah adanya sirenpergerakannya. Sementara kentongan
yang terpasang di3 titik (area dalam skala radius suara yang lebih
Ngrangkah, dekat Kali Opak, dan are&ecil untukkelompokkelompok rumah
Tangkisa yang akan berbunyi secaradisekitarnya. Kearifan lokal ini pun
otomatis ketikaterjadi erupsi untuk didukung oleh pihak pemerintah agar
menyampaikamformasidarurat tetap dipertahankardengan kata lain
hal ini bertujuaragar kewaspadaaml
Namun pada beberapa peristiwa seperiiesiapan penduduk lebih baik lagi dan
pada 9 Maret2022 sirene ini tidak tidak bergantungepenuhnya pada alat
berbunyi, sehingga penduduk alat modern mengingat alatalat
menggunakan kentongasan klakson tersebut pun memiliki kekurangan

kendaraanuntuk menyebarkan kabar. seperti yang terjadi pada 9 Maret 2022.
Mereka tidak menunggu sirene myala

atau perintah maupun komando untuk
menyelamatkan diri Hal ini dapat
dikatakankarenapendudukmenyadari
bahwamereka sendirilah yang berada
dalam bahaya sehingga tanggung
jawab bergantung pada mereka sendiri .
tidak peduli pada kejadian erupsi kecil -~ £
maupun besar.Poin penting yang .
disadari adalaketika erupsikecepatan
penerimaan kabamenjadi salah satu
hal penting yang dibutuhkan agar

segera direspon dengan tmdakan_ Gambar 11. Titik sirene dan kentongan
tanggap untuk menyelamatkan diri Padukuhan Pangukrejo
dalamwaktu yang sempitSelain itu, Sumber: Olahapenulis 2022

sisi baiknya penduduk juga masih
memahami kode bumjgunyian dalam
kentongan dan masih diteruskan pad;
anak mereka, sehingga tidak terjadi

Keterangan:

@ Sirene

Kenrongan

Area Sebaran Material Erupst
W sengunen

Lapangun

Hulan

Jakan
— bt

Sin,

Anak Stangetl

— fairs Hulin

[KAIURAHAN UMBUIRARID
e

Dalam keadaan norm@un penduduk = /i %@ﬁﬁfm:“

juga masih menggunakan kentongar | mf:mmm

dan klakson kendaraan sebagai sister | @it | oM e

3 MENOLONG KORBAN
16.JaM DINOING - 9,
e o . ey ' KEMAMPUAN MELAKUKAN TINDAKAN PERTAMA

peringatan dini mereka selain adanyeéj &iuaEEson. O CHAMPAN Pt 5oL
sirene. Sebab suara sirene memang
terdengar di seluruh bagian padukuha
namun semakin mengecil denga
bertambahnya jarak Maka dengan
adanya kentongan dan klakso
kendaraan dapat dikatakan sebagai cag
penduduk untuk meryurkan
informasi darurat Iepih 'Iuas dan cepat. s,mbar 12. Baliho mengenai kentongan
Kendaraan sebaganedia suarayang Padukuhan Pangukrejo

dapat bergerak sehingga suara dapat SumberDokumentasi penulj2022

bunyi kentongan.

NAN BENCANA ALAM
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Desain Bangunan membahayakan mereka Dapat
Sebagai permukiman yang sudah dikatakan bahwa d&u dan genteng
menghadpi erupsi berkalkali, tidak tanah liattetap dipertbankan mereka,
memungkiri bahwdunianmereka pun karena menyadarikedua bahan ini
telah beradaptasi dengan keadaatidak bereaksierhad@ reaksi asam dan
tersebut Walaupun selama catatansifat korosiyang terkandung dalam abu
sejaraldari tahun 1872 hingga sebelumdan pasir vulkanik. Selain itu cara
2006, arah letusan tidak mengarah padpenggantiannya yang lebih mudah
mereka, namun tetap dampak dardengan bahan yang mudah didapat juga
erupsi masih sampai pada areanenjadi salah satu alasan mereka
permukimanmereka.Hingga saat ini, memilih kedua material ini.

atap pelana maupun perisanasih

mendominasi padukuhan ini dan Seluruh bangunan di padukuhan ini

menjadi cara beradaptasirhadapabu Menggunéan atap genteng ta liat
dan pasir vulkanik. dengan usuk dan reng kayu pada rumah

inti mereka, sementara seng maupun
Banyak kasus rumah roboh karextap materialatg lainnya sepertgalvalum
tidak mampu menahan beban abu digunakanpada teras maupugarasi
vulkanik dari gunung apdan semakin Jeep Dapat dikatakan bahwa ada
berat ketika terkena aiKemiringan maksud untuk melindungi rumah inti
atg tertentu dapat mengalirkan abumereka, segala perabot yang ada di
turun sehingga tidak menjadi bebandalamnya menjadi penting untuk
pada atap. Bangundrangunan di dilindungi dan tidak mungkin dibawa
Pangukrejo memiliki kisaran saat evakuasi Sementara teras
kemiringan atap diantard5-45° yang cenderung tidak memiliki perabot
dapat menggiring abu turun dari atapapapun atau jika ada seperti kursi dapat
sehingga tidak menambah beb&tal dimasulkan pada rumah merekatau
ini juga ddukung Akbar (2014pahwa padagarasiJeep bagi yang memiliki
atap genteng tanah liat dengauk dan usaha persevea Jeep maupun garasi
reng kayu lebih tahan terhadap abu daaontuk  kendaragn yang mana
pasir vulkanik dan juga kemiringan berdasarkanhasil wawancara akan
atap sekitar 38 untuk dapat diungsikan terlebih dahulu sehingga
mengalirkanabu dan pasir vulkanik. bisa dikatakan tidak ada barang yang
Selain itu penggunaan genteng tanalilindungi ketika mereka pergi ke
liat dengan usuk dan reng kagipilih  huntappada bagian tersebut
penduduk karenamereka menyadari
bahwa abu dan pasir vulkanMerapi Himpunan engetahuansejak lama
mengandung bahan bersifat korosimengenai abu dan pasir vulkanik yang
Disebutkardi atas bahwabu dan pasir dapat merubuhkan rumah, menjadi latar
vulkanik memiliki bahan belerang belakang merek mendirikan hunian
dioksida (SQ), karbon dioksida (C¢), merekadengan satu lantai diamping
dan hidrogen florida (HR)ang bersifat karena tanah yang masih luas
asam dan korosifSehingga diiengah Meskipun pada beberapahunian
perkembangan material bangunarﬂitemUkan memiliki dua lantai akibat
seperti baja tidak digunakan pada terbatas pada sisisi yang berbatasan
bangunan intkarenakandungan bahan dengan bangunan lainnyadalam
abuyang dapat merusdlahan tersebut Perkembangan permukimayang pada

hingea membuat korosi dan akhirnya  mengharuskan neda
menambah lantai secara vertikal ke
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atas.Namun adanya kesadaran bahw&alam kearifan lokal yang dimiliki,
abu vulkanik riskan terhadap hunianrumahrumah memang menghadap
mereka terlebih jika memiliki lebih dari pada sisi barat, timur dan selatan
satu lantai, maka jika atap tersebusebagai betuk untuk tidak melawan
runtuhakan membebani lantai dyang  Merapi(Depari, 2015)Sebab masa itu
menjadi lebih berat dan riskauntuk Merapi masih dihormati sebagai sosok
rubuh. Sehingga biaya yang dibutuhkaryang dituakan. Namun pasaaupsi
untuk membangun kembali serta2010, dengan adanya pemahaman
menutup kerugian menjadi lebih besarmitigasi dari pemerintah,seiring itu
Dengan hunian satu lantai, paling tidakpula penduduk menyadaribahwa
mereka menekan kerusakan denganmaksud dari kearifan lokal yang mereka
memperbaiki atap ataupun bagianterapkan hingga saat ini memiliki
bagian yang rusak terkena erupsimaksuduntuk mempercepat evakuasi
Riskannya bangunan dengan lebih dardan tidak membahayakan diri dengan
satu lantai juga disadari pendudukmenghadapkan pada arah datangnya
dengan adanya gejalainnya berupa erupsi Karenagulungan awan panas
gempa dengan intesitas yang seringkan bergerak turun secara gravitasi
ketika mendekati erupsidan tentu danmengancam merekgerlebihpasca
berbahayapada struktur mereka jika erupsi 2010 terbentuk bukaan kawah
lebih dari satu lantaterlebih hunian yang menyebabkan tingginypotensi
dibangun dengan struktur biasa bukanerupsi menuju pada permukiman
struktur khusus untuk tahan gempamereka.

ataupun dengan perkuatan tertentu

Lebih lanjut mengenai struktur, karenaKeadaan tersebutlah yang akhirnya
mereka memahami bahwa tidak addnembuat eah hunian saat ini yang
bangunan yang bisa selamat dari erupsienderug beorientasi pada letak jalan
Merapi, maka struktuseperti kolom dan efektvitas menuju jalur utama,
dalam rumah mereka terbuat dari coraflenganwajah rumah mengarah pada
semen. Dapat dikatakan bahwa barat, timur, selatan, dan sebagian kecil
pemahamamenduduksaat ini adalah, pada arah utaraBegitu pula dengan
hunian mereka setidaknya tahan letakgarasi untuk mendukung kesiapan
terhadap suhu panas yang dibawa Yang lebih baikPintu utama hunian dan
gumpalan awan panasSehingga, juga garasi pada padukuhan ini
meskipun tidak dapat bertahan dalaninengarah pada jalan baik jalur evakuasi
erupsi tesar, namun rumah mereka(Jalan  Bebeng) maupun jalan
dapat bertahan pada erupsi kecilpermukiman agar mereka segera
dengan kerusakan dieberapa bagian mengakses jalanntuk menyelamatkan

namun tetap meninggalkan strukturdiri. Sayangnya bukaan pintutama
utama. masih mengarah ke dalam karena

penduduk masih mempertahankan
Diketahuidari pihak pemerintah dalam pemahaman untuk menerima tamu
memitigasi permukiman ini dengan pintu terbuka ke dalam.
menghadapi erupsi, adalah rumahKeadaan ini justru menghambaereka
rumah  yang mayoritas sdah ketika proses keluar dari rumah.
menghadap pada jalan terutama jalur
evakuasi di Jalan Bebengartinya Sementara pada sonéxgga menjelang
hunianmenghadap sisi barat dan timurmalam hari, pada waktu kegiatan

untuk mempercepat waktu evakuasimereka lebih banyak dihabiskaalam
rumah dan jarang menggunakan
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kendaraan, mereka akan memarkirkam(esimpulan
kendaraan menghadap jalasebab
dalam evakuasi, kecepatdalam sela Kearifan lokal memang memiliki
waktu yang sempitmenjadi poin cakupan yang luas, namun dalam
penting. Selain itupasca erupsi 2010, beberapa hal memiliki nilai mitigasi
Merapi dibaratkanpenduduKayaknya bencana. Sebelum erupsi 2010,
dinding atau tembok yang begitu tinggipenduduk di  Pangukrejo lebih
dan dapat runtuh sewakivaktu yang mengedepankan kearifan lok#éngan
berbahaya bagi merekaRuntuhan spiritualitas yang dimiliki dan
dinding atau dalam hal ini material cenderung menolak mitigasi memh.
erupsi (runtuhan kubah lavadapat Namunerupsi pada 2010 yang berakhir
mengarah pada hunian mereka, dengatiengan munculnya bukaan kawah pada
wajah yang meghadap Merapiatau sisi selatan dan tenggara menjadi
utara tentu akan membawa materialancaman bagi penduduk di Pangukrejo
erupsi masuk lebih banyak ke dalamSebab, skenario erupsi ke depannya
rumah mengingat bukaan pada sisiakan lebih besar mengarah pada mereka
wajah  bangunan lebih  banyakdan permukiman di sekitarnya.
dibanding sisi lainnya Selain itu, Ditambahmelihat dampak yang begitu
berbahaygugakarena begitu membuka parah pada erupsi 2010Keadaan
pintu akan berhadapan langsunggien tersebutmembuka kesadaran penduduk
material tersebut bahwa mereka juga memerlukan
mitigasi bencanalainnya di samping
kearifan lokal yang meka miliki,
untuk saling melengkapi dalam
meningkatkan  kewaspadaan nda
kesiapan merekaPasca erupsi 2010,
adanyaupaya mitigasi bencana yang
gencar dilakukan pemerintah mulai
diterima dan direspon baik oleh
penduduk. Mereka juga mengerti
bahwa baik dari kearifan lokal dan
mitigasi bencananemiliki kekurangan
dan kelebihannya masirgasingyang
dapat saling melengkaaka dari itu
Gambar 13. Arah hadap bangunan sebagai respon penduduk terhadap
Padukuhan Pangukrejo keduanya pada permukiman mereka
Sumber: Hasil olahapenulis 2022 diialank beriri | kaoi d
jalankan beriringan melengkapi dan
mempegaruhi satu sama lain.
Akhirnya, dalam prosesya hingga
sekaran@da perubahan makna menuju
alasan logis pada kearifan lokal yang
dimiliki dengan mempertahankan kunci
penting yang terkandung.

Dari Padukuhan Pangukrejo ini, dapat
menjadisalah satu buktidhwa kearifan
Gambar 14. Wajah hunian, garasi, dan lokal dan mitigasi bencana dapat

kendaraan yang mengarah pada jalan berjalan beriringan dan memiliki
SumberDokumentasi penulj2022
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